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Abstrak: Persiapan kehamilan sehat merupakan tahapan penting yang harus dilakukan 
oleh wanita usia subur (WUS) sebelum memasuki masa kehamilan. Kondisi fisik, mental, 
status gizi, serta kesiapan kesehatan secara menyeluruh pada masa prakonsepsi sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan kehamilan dan kesehatan ibu serta bayi (Indonesia, 
2022, 2023) Penyuluhan kesehatan di tingkat masyarakat menjadi salah satu upaya 
strategis dalam meningkatkan pengetahuan dan kesiapan wanita usia subur 
(Notoatmodjo, 2018; Sadiyah et al., 2024) 

Kata Kunci: penyuluhan kesehatan, persiapan kehamilan sehat, wanita usia subur, 
prakonsepsi. 
 
Abstract: Preparation for a healthy pregnancy is an important stage that should be 
undertaken by women of reproductive age (WRA) before entering pregnancy. Physical and 
mental conditions, nutritional status, and overall health readiness during the preconception 
period greatly influence pregnancy outcomes and the health of both mother and baby. 
Community-based health education is one strategic effort to improve knowledge and 
readiness among women of reproductive age. 
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Pendahuluan  

        Wanita usia subur (WUS) merupakan kelompok sasaran strategis dalam upaya 

peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak. Masa prakonsepsi, yaitu periode sebelum 

terjadinya kehamilan, menjadi fase yang sangat penting karena kondisi kesehatan ibu pada 

masa ini akan menentukan kualitas kehamilan, proses persalinan, serta status kesehatan bayi 

yang akan dilahirkan (Indonesia, 2023) Persiapan kehamilan sehat pada masa prakonsepsi 

mencakup kesiapan fisik, mental, status gizi, perilaku hidup sehat, serta pemeriksaan 

kesehatan sebelum kehamilan. 

        Berbagai studi menunjukkan bahwa kehamilan yang direncanakan dengan persiapan yang 

optimal dapat menurunkan risiko komplikasi kehamilan, seperti anemia, hipertensi dalam 
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kehamilan, diabetes gestasional, hingga kejadian bayi berat lahir rendah (BBLR) Sebaliknya, 

kurangnya persiapan kehamilan dapat meningkatkan risiko kehamilan berisiko tinggi yang 

berdampak pada morbiditas dan mortalitas ibu serta bayi (Indonesia, 2022) 

        Di Indonesia, masih ditemukan wanita usia subur yang memasuki masa kehamilan tanpa 

persiapan yang memadai. Hal ini tidak terlepas dari keterbatasan pengetahuan mengenai 

pentingnya perawatan prakonsepsi, rendahnya kesadaran akan pemeriksaan kesehatan 

sebelum hamil, serta masih minimnya akses informasi kesehatan reproduksi yang komprehensif 

di tingkat masyarakat (Indonesia, 2023) Kondisi tersebut menegaskan bahwa upaya promotif 

dan preventif melalui edukasi kesehatan menjadi sangat penting untuk dilakukan secara 

berkelanjutan. 

        Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu metode edukasi yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya wanita usia subur. 

Penyuluhan yang dilakukan secara terencana, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan 

sasaran dapat membantu wanita usia subur memahami pentingnya persiapan kehamilan sehat 

serta mendorong perubahan sikap dan perilaku kesehatan ke arah yang lebih positif (Sadiyah 

et al., 2024) 

        Posyandu sebagai bentuk pelayanan kesehatan berbasis masyarakat memiliki peran 

strategis dalam pelaksanaan penyuluhan kesehatan. Posyandu tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat pelayanan kesehatan dasar, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan 

masyarakat. Pelaksanaan penyuluhan persiapan kehamilan sehat di posyandu diharapkan 

mampu menjangkau wanita usia subur secara lebih luas, efektif, dan sesuai dengan konteks 

sosial budaya setempat (Indonesia, 2022) 

        Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapan wanita usia subur mengenai persiapan kehamilan 

sehat melalui penyuluhan yang dilaksanakan sesuai dengan Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

di Posyandu Sarikaya. 

Metode  

        Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode partisipatif dengan rancangan 

one group pretest–posttest, penyuluhan yang digunakan untuk menilai perubahan tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa penyuluhan kesehatan 

(Notoatmodjo, 2018) Pendekatan partisipatif dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta 

selama kegiatan berlangsung sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

        Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Posyandu Sarikaya, Link Pejaten RT 02 RW 05, 

Kelurahan Kaligandu. Sasaran kegiatan adalah 20 wanita usia subur yang hadir pada kegiatan 
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posyandu dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian penyuluhan. Pemilihan sasaran 

didasarkan pada kriteria wanita usia subur yang belum hamil maupun yang merencanakan 

kehamilan dalam waktu dekat. 

        Pelaksanaan kegiatan mengacu pada Satuan Acara Penyuluhan (SAP) Persiapan 

Kehamilan Sehat yang telah disusun sebelumnya. Adapun tahapan kegiatan meliputi: 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini meliputi penentuan sasaran, penyusunan materi penyuluhan, persiapan media 

edukasi berupa leaflet dan poster, serta koordinasi dengan kader posyandu setempat. 

Persiapan dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana dan kebutuhan 

sasaran (Indonesia, 2022) 

2. Tahap pembukaan 

Kegiatan diawali dengan salam, perkenalan penyuluh, serta penyampaian tujuan dan manfaat      

penyuluhan. Tahap ini bertujuan untuk membangun suasana yang kondusif dan meningkatkan 

minat peserta terhadap materi yang akan disampaikan. 

3. Tahap pretest 

Pretest dilakukan dengan mengajukan pertanyaan singkat secara lisan kepada peserta untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai persiapan kehamilan sehat. Hasil pretest 

digunakan sebagai data dasar untuk menilai efektivitas penyuluhan (Notoatmodjo, 2018) 

4. Tahap penyampaian materi 

Materi penyuluhan disampaikan menggunakan metode ceramah interaktif yang mencakup topik 

kesiapan fisik, kesiapan mental, status gizi, pola hidup sehat, serta pentingnya pemeriksaan 

kesehatan pra-kehamilan. Penyampaian materi didukung dengan media poster dan leaflet 

untuk mempermudah pemahaman peserta (Sadiyah et al., 2024) 

5. Tahap tanya jawab 

Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi yang telah 

disampaikan. Tahap ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta dan mengklarifikasi 

informasi yang belum dipahami. 

6. Tahap posttest 

Posttest dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang serupa dengan pretest untuk menilai 

perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah diberikan penyuluhan. 
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7. Tahap penutup 

Kegiatan ditutup dengan penyimpulan materi, pemberian motivasi kepada peserta agar 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh, serta salam penutup. 

            Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 

distribusi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan untuk menggambarkan 

perubahan yang terjadi akibat intervensi edukasi. 

Hasil dan Pembahasan  

        Karakteristik dan Tingkat Pengetahuan Peserta 

Kegiatan penyuluhan persiapan kehamilan sehat diikuti oleh 20 wanita usia subur yang hadir 

pada kegiatan Posyandu Sarikaya. Evaluasi tingkat pengetahuan peserta dilakukan melalui 

pretest sebelum penyuluhan dan posttest setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Penilaian 

tingkat pengetahuan diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu tidak paham, kurang, 

cukup, baik, dan sangat baik. 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur Sebelum Penyuluhan (Pretest) 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Kurang 6 30% 

Cukup 4 20% 

Baik 10 50% 

Total 20 100% 

 

        Berdasarkan Tabel 1, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 10 orang (50%). Namun, masih terdapat peserta dengan 

tingkat pengetahuan kurang sebanyak 6 orang (30%) dan cukup sebanyak 4 orang (20%). Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian peserta telah memiliki pemahaman yang baik 

mengenai persiapan kehamilan sehat, masih diperlukan upaya edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan secara merata. 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur Sesudah Penyuluhan (Posttest) 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Kurang 1 5% 

Cukup 3 15% 

Baik 16 80% 

Total 20 100% 



 

673 
 

 

        Berdasarkan Tabel 2, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan tingkat 

pengetahuan peserta setelah diberikan penyuluhan. Mayoritas peserta berada pada kategori 

pengetahuan baik sebanyak 16 orang (80%). Jumlah peserta dengan tingkat pengetahuan 

kurang menurun menjadi 1 orang (5%), sedangkan kategori cukup sebanyak 3 orang (15%). 

Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan persiapan kehamilan sehat efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan wanita usia subur. 

Secara keseluruhan, penyuluhan persiapan kehamilan sehat mampu meningkatkan 

tingkat pengetahuan wanita usia subur, yang ditandai dengan peningkatan kategori 

pengetahuan baik serta penurunan kategori pengetahuan kurang setelah intervensi edukasi. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Setelah Penyuluhan Persiapan Kehamilan Sehat 

Kesimpulan  

         Penyuluhan persiapan kehamilan sehat yang dilaksanakan sesuai Satuan Acara 

Penyuluhan (SAP) di Posyandu Sarikaya, Link Pejaten RT 02 RW 05, Kelurahan Kaligandu, 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan wanita usia subur pada masa prakonsepsi. 

Terjadi peningkatan jumlah peserta dengan tingkat pengetahuan baik dan sangat baik serta 

penurunan jumlah peserta dengan pengetahuan kurang dan tidak paham setelah penyuluhan. 

           Penyuluhan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong kesiapan 

wanita usia subur untuk merencanakan kehamilan yang sehat dan aman. Pelaksanaan 

penyuluhan secara rutin dan berkelanjutan sangat disarankan sebagai bagian dari upaya 

peningkatan kualitas kesehatan ibu dan anak di masyarakat 
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